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Abstract: This thesis aims to increase the understanding of the central goverment organization cencept by 
cooperative learning in type Student Facilitator and Explaining on the fourth grade students of Ngasem 
Elementary School, in 2012/2013 academic year. The form of this research was Classroom Action Research 
(CAR) that has been done in two cycles. Each cycles consist of four phases, those are planning, action 
implementation, observation, and reflection. Data collection techniques are interview, observation, test, and 
documentation. The data analysis tecniques which has been used are data reduction, data presentation, and 
conclusion. The research obtains a conclusion that cooperative learning in type Student Facilitator And 
Explaining could increase the understanding of concept about central goverment organization on the fourth grade 
students of Ngasem Elementary School, in 2012/2013 academic year. 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep organisasi pemerintahan tingkat 
pusat melalui pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator And Explaining pada siswa kelas IV SDN 02 
Ngasem Tahun Ajaran 2012/2013. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 
sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, 
dan refleksi. Teknik pengumpulan data adalah dengan wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan dengan cara reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Simpulan dari 
penelitian ini adalah pembelajaran kooperatif tipe Student Facilitator and Explaining dapat meningkatkan 
pemahaman konsep organisasi pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas IV SDN 02 Ngasem Tahun Ajaran 
2012/2013. 
 
Kata Kunci: Pemahaman konsep, organisasi pemerintahan tingkat pusat, pembelajaran kooperatif tipe Student 
Facilitator and Explaining. 
 
Di era globalisasi seperti sekarang ini 
telah terjadi banyak perubahan di masyara-
kat. Selain itu di dunia pendidikan juga ter-
dapat banyak perubahan dan permasalahan 
yang dihadapi oleh guru maupun siswa. Per-
masalahan yang terjadi di lingkungan siswa 
berkaitan dengan keberhasilan siswa yang 
tidak sesuai dengan yang diharapkan.  
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) 
merupakan salah satu mata pelajaran pokok 
di sekolah terutama di sekolah dasar. Pen-
didikan Kewarganegaraan lebih menekankan 
pada aspek afektif karena PKn merupakan 
sarana pendidikan moral bagi siswa yang 
sedang tumbuh dan berkembang. Hal ini 
dikarenakan dalam Pendidikan Kewargane-
garaan sering diselipkan pelajaran moral dan 
norma yang ada di masyarakat 
 Namun pada kenyataannya mata pela-
jaran PKn dianggap sulit bagi siswa karena 
siswa terlalu banyak dituntut untuk meng-
hafal materi yang begitu banyak karena 
metode yang digunakan guru yang masih tra-
disional dan berpusat pada guru, bukan pada 
siswa. Dengan adanya berbagai masalah 
yang terjadi tersebut, sebaiknya sebagai se-
orang pendidik harus menginstropeksi diri 
terhadap pembelajaran yang dilaksanakan. 
Namun kebanyakan guru saat ini masih 
menggunakan metode konvensional yang sis-
wa cenderung pasif dan proses pembelajaran 
menjadi membosankan dan berakibat pada 
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa 
yang rendah. 
Hal tersebut terbukti pada nilai PKn 
siswa khususnya pada kompetensi dasar or-
ganisasi pemerintahan tingkat pusat yang 
cenderung rendah. Dapat dilihat dari nilai 
yang diperoleh siswa kelas IV SD Negeri 02 
Ngasem dengan jumlah siswa 28 anak yang 
terdiri dari 21 siswa putra dan 7 siswa putri, 
terdapat 16 (57,14 %) siswa yang tidak tuntas 
dan 12 (42,86 %) tuntas dengan KKM 75. 
Dengan nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 50. Nilai tersebut diperoleh peneliti 
berdasarkan wawancara dengan guru serta 
observasi yang dilakukan peneliti. 
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Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa target daya serap siswa terhadap mata 
pelajaran PKn materi organisasi pemerintah-
an tingkat pusat masih rendah. Menghadapi 
permasalahan seperti itu, salah satu caranya 
yaitu dengan menggunakan model pembela-
jaran kooperatif tipe student facilitator and 
explaining. 
Suprijono (2011) menyataan bahwa 
“Pembelajaran Kooperatif adalah konsep 
yang lebih luas meliputi semua jenis kerja 
kelompok termasuk bentuk–bentuk yang le-
bih dipimpin oleh guru dan diarahkan oleh 
guru” (hlm. 54). “Tujuan penting dari pem-
belajaran kooperatif adalah untuk meng-
ajarkan kepada siswa tentang kerjasama dan 
berkolaborasi” (Isjoni, 2012: 109). 
Suprijono menyatakan lebih banyak 
variasi dalam pembelajaran kooperatif yaitu 
Make a Match, Two Stray Two Stay, Liste-
ning Team, Bamboo Dancing, The Power of 
Two, Guided Note Taking, Snowball Drill-
ing,Concept Mapping, Team Quiz, Guided 
Teaching, Examples non Examples, Snowball 
Throwing, Student Facilitator and Explain-
ing, course Review Horay, CIRC, dan masih 
banyak variasi dalam pembelajaran koope-
ratif yang bisa digunakan oleh guru (2012: 
89). 
Dari berbagai model pembelajaran 
yang disebutkan, peneliti mengambil pem-
belajaran koopertif tipe Student Facilitator 
and Explaining. Pembelajaran kooperatif tipe 
student facilitator and explaining merupakan 
salah satu pembelajaran yang menggunakan 
atau membagi siswa menjadi kelompok kecil 
dengan jumlah anggota 4–5 orang. Tipe ini 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengemukakan pendapatnya di depan re-
kannya. 
Dari berbagai pendapat di atas, melalui 
melalui pembelajaran kooperatif tipe student 
facilitator and explaining dapat meningkat-
kan pemahaman konsep organisasi pemerin-
tahan tingkat pusat pada siswa kelas IV SDN 
02 Ngasem. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SDN 02 Ngasem. Subyek penelitian ini ada-
lah siswa kelas IV SDN 02 Ngasem, Keca-
matan Colomadu, Kabupaten Karang-anyar 
tahun ajaran 2012/2013. Siswa berjumlah 28 
orang, yaitu terdiri dari 7 siswa putri dan 21 
siswa putra. Penelitian ini dilaksanakan sela-
ma 10 bulan yaitu mulai dari bulan Februari 
sampai bulan November 2013. 
Prosedur dalam penelitian ini menurut 
Arikunto (2011) terdiri atas rangkaian empat 
kegiatan yang dilakukan dalam siklus ber-
ulang. Empat kegiatan utama yang ada pada 
setiap siklus, yaitu (a) perencanaan; (b) tin-
dakan; (c) pengamatan; dan (d) refleksi.  
Pada penelitian ini, teknik pengumpul-
an data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes. Uji validi-
tas data pada penelitian ini yaitu triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Teknik anali-
sis data menggunakan model analisis inter-
aktif yang terdiri dari tiga langkah, yaitu re-
duksi data, penyajian data, dan penarikan 
simpulan. 
 
HASIL 
Kondisi awal pembelajaran, pema-
haman konsep organisasi pemerintahan siswa 
kelas IV SDN 02 Ngasem masih rendah. 
Terbukti dari 28 siswa terdapat 16 (57,14 %) 
siswa yang tidak tuntas dan 12 (42,86 %) 
tuntas dengan KKM 70. 
 
Tabel 1. Distribusi Data Hasil Belajar 
PKn Materi Organisasi Peme-
rintahan  Tingkat Pusat Siswa 
Kelas IV Pratindakan 
No Interval 
nilai 
fi xi fi.xi Persentase 
(%) 
1 50-54 3 52 156 10,71 
2 55-59 2 57 114 7,14 
3 60-64 6 62 372 21,43 
4 65-69 5 67 335 17,85 
5 70-74 2 72 144 7,14 
6 75-79 6 77 462 21,43 
7 80-84 4 82 328 14,29 
Jumlah 28  1911 100 
Rata-rata             = 68,25 
Nilai Terendah =50 , Nilai Tertinggi = 80 
Ketuntasan Klasikal                            = 42,85% 
 
Berdasarkan data tabel 1, siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 yaitu 12 siswa  atau 
42,85%, sedangkan 16 siswa lainnya men-
dapatkan nilai <70. Nilai rata-rata pratindak-
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an yaitu 68,25. Hasil nilai terendah adalah 50 
sedangkan nilai tertinggi yaitu 80. 
Pada siklus I, dilakukan tindakan se-
banyak dua kali pertemuan yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe student facilitator and explaining. Nilai 
pemahaman konsep organisasi pemerintahan 
tingkat pusat meningkat pada siklus I, tetapi 
belum mencapai indikator ketercapaian 80%.  
Data distribusi frekuensi data nilai hasil 
belajar PKn organisasi pemerintahan tingkat 
pusat siklus I dapat dilihat pada tabel 2 di 
bawah ini, yaitu: 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Hasil Belajar PKn Organisasi 
Pemerintahan Tingkat Pusat Si-
klus I 
No Interval 
nilai 
fi xi fi.xi Persentase 
(%) 
1 60-63 2 61,5 123 7,14 
2 64-67 6 65,5 393 21,43 
3 68-71 1 69,5 69,5 3,57 
4 72-75 9 73,5 661,5 32,14 
5 76-79 0 77,5 0 0 
6 80-83 7 81,5 570,5 25 
7 84-87 3 85,5 256,5 10,71 
Jumlah 28  2074 100 
Rata-rata            = 74,1 
Nilai Terendah = 60, Nilai Tertinggi = 85 
Ketuntasan Klasikal                            = 71,43% 
 
Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa 
tuntas meningkat menjadi 20 siswa (71,43%) 
dan siswa tidak tuntas sebanyak 8 siswa. 
Nilai tertinggi pemahaman konsep organisasi 
pemerintahan tingkat pusat pada siklus I 
yaitu 85 dan nilai terendah yakni 60 dengan 
nilai rata-rata kelas mencapai 74,1. Dengan 
demikian hasil dalam siklus I belum menca-
pai indikator kinerja pada rencana, sehingga 
dilanjutkan ke siklus II. 
Perencanaan di siklus II disesuaikan 
dengan alternatif pemecahan masalah ber-
dasarkan pada kegiatan refleksi pada siklus I 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman 
konsep siswa pada materi organisasi peme-
rintahan tingkat pusat. 
Distribusi frekuensi data nilai hasil be-
lajar PKn organisasi pemerintahan tingkat 
pusat siklus II dapat dilihat pada tabel 3 di 
bawah ini. 
Berdasarkan tabel 3 di bawah ini, dike-
tahui bahwa siswa yang memperoleh nilai  
≥70 meningkat menjadi 24 siswa (85,71%) 
dengan nilai rata-rata 78,32. Nilai terendah 
adalah 65 dan nilai tertinggi adalah 85. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Data Nilai 
Hasil Belajar PKn Organisasi 
Pemerintahan Tingkat Pusat Si-
klus II 
No Interval 
nilai 
fi xi fi.xi Persentase 
(%) 
1 65-67 4 66 264 19,29 
2 68-70 1 69 69 3,57 
3 71-73 0 72 0 0 
4 74-76 5 75 375 17,85 
5 77-79 0 78 0 0 
6 80-82 9 81 729 32,14 
7 83-85 9 84 756 32,14 
Jumlah 28  2193 100 
Rata-rata           = 78,32 
Nilai Terendah = 65, Nilai Tertinggi = 85 
Ketuntasan Klasikal                            = 85,71% 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, diketahui 
bahwa siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM sebanyak 24 siswa atau 85,71%. Pene-
litian ini tidak dilanjutkan ke siklus selan-
jutnya karena sudah berhasil mencapai in-
dikator kinerja yang direncanakan. 
 
PEMBAHASAN 
Nilai pemahaman konsep organisasi 
pemerintahan tingkat pusat pada siswa kelas 
IV SDN 02 Ngasem pada kondisi awal masih 
rendah. Hal ini dibuktikan dengan nilai pada 
pratindakan dari 28 siswa hanya 12 siswa 
(42,85%)  tuntas, dan selebihnya yaitu 16 sis-
wa tidak tuntas. Oleh karena itu, perlu diada-
kan tindakan perbaikan untuk mengatasi 
masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe student 
facilitator and explaining.  
Model pembelajaran kooperatif tipe 
student facilitator and explaining cocok di-
terapkan pada mata pelajaran PKn materi 
organisasi pemerintahan tingkat pusat. Hal 
ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai sis-
wa pada setiap siklusnya. Pada siklus I siswa 
yang mendapatkan nilai di atas KKM se-
banyak 20 siswa atau 71,43%. Nilai rata-rata 
siswa adalah 74,1. Pada siklus II siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM sebanyak 24 
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siswa atau 85,71%. Nilai rata-rata siswa 
adalah 78,32. 
Peningkatan tersebut tentu saja dika-
renakan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe student facilitator and ex-
plaining dalam pembelajaran sehingga mem-
berikan kemudahan bagi guru dan siswa 
untuk melakukan proses pembelajaran. Pada 
intinya tipe ini memiliki kelebihan dalam 
melatih siswa untuk lebih berani menge-
mukakan pendapat, meningkatkan kreatifitas 
siswa, dan menumbuhkan sikap saling meng-
hormati dalam diri siswa. 
Penggunaan model pembelajaran stu-
dent facilitator and explaining dapat memo-
tivasi siswa untuk lebih mendalami materi 
yang diajarakan karena siswa yang menjadi 
fasilitator ditunjuk secara acak oleh guru. 
Seperti yang dikemukakan oleh Rob Sims 
dan Peter Demediuk yang mengatakan bahwa 
pengambilan fasilitator secara acak dapat di-
beritahukan maupun tidak untuk siswa yang 
akan memimpin diskusi atau menjadi presen-
ter. Dengan demikian siswa akan lebih ter-
mtivasi dan mempersiapkan materi terlebih 
dahulu (2005). 
 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
dengan pembelajaran kooperatif tipe Student 
Facilitator and Explaining dapat mening-
katkan pemahaman konsep organisasi pe-
meritahan tingkat pusat pada siswa kelas IV 
SDN 02 Ngasem Tahun Ajaran 2012/2013. 
Hal ini dibuktikan dengan peningkatan hasil 
belajar siswa yaitu pada pratindakan nilai 
rata-rata yang diperoleh adalah 68,25. Pada 
siklus I rata-rata yang diperoleh menjadi 
74,1. Selanjutnya pada siklus II meningkat 
lagi yaitu rata-rata yang diperoleh menjadi 
78,32. 
Jumlah siswa yang memperoleh nilai 
diatas KKM yang telah ditentukan juga me-
ningkat yaitu semula saat pratindakan adalah 
12 siswa dengan persentase ketuntasan 
klasikal sebanyak 42,85%. Pada siklus I jum-
lah siswa yang tuntas meningkat men-jadi 20 
siswa dengan persentase ketuntasan klasikan 
sebanyak 71,43%. Sedangkan pada siklus II 
jumlah siswa yan tuntas meningkat lagi 
menjadi 24 siswa dengan persentase ketun-
tasan klasikal sebanyak 85,71%. Oleh karena 
itu, pemahaman  konsep organisasi peme-
rintahan tingkat pusat telah mencapai indi-
kator kinerja yang diharapkan. 
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